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Kajian utama penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) gambaran umum stres kerja guru bimbingan dan konseling SMA Negeri di Kabupaten Kepulauan Selayar, (2) Faktor-faktor yang menyebabkan guru bimbingan dan konseling SMA Negeri di Kabupaten Kepulauan Selayar mengalami stres kerja, (3) Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling SMA Negeri di Kabupaten Kepulauan Selayar untuk mengatasi stres kerja. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan jumlah kasus 3 orang. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: (1) Gambaran umum stres kerja guru bimbingan dan konseling, yaitu: tegangan otot dan gangguan tidur serta gejala perilaku yang ditandai dengan sering menunda pekerjaan, sering menghindari pekerjaan, prestasi dan produktivitas menurun saat bekerja, susah berkonsentrasi saat beraktivitas, sering menyalahkan rekan kerja, sering absen dari pekerjaan, kurang berselera untuk makan, sering menyendiri, sering melamun, tidak memiliki kepedulian dengan lingkungan kerja, (2) Faktor-faktor yang menyebabkan stres kerja guru bimbingan dan konseling, yaitu: fasilitas kerja tidak memadai, kompleksnya masalah siswa, hubungan tidak harmonis dengan rekan kerja, lingkungan kerja yang tidak nyaman, hubungan emosional dengan siswa, disiplin ilmu bukan bimbingan dan konseling, stekholder sekolah tidak memahami esensi guru bimbingan dan konseling, (3) Upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi stres kerja, yaitu: (a) Guru yang bukan lulusan S1 BK: menghindar dari stressor, misalnya pulang ke rumah dan ingin pindah tempat kerja, (b): Guru S1 BK: menunda atau mereda timbulnya stressor, misalnya melakukan coping stres. Saran bagi guru BK, yaitu: (1) Melakukan self assesment, (2) Menjalani terapi pribadi, (3) Menyisihkan waktu bebas dan rekreasi (4) Mempertahankan sikap objektif, (5) Membangun hubungan harmonis kembali dengan konseli atau rekan kerja, (6) Mempertahankan sikap “selalu ada harapan”.
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